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Peran aktif masyarakat adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh sekelompok orang dan dilaksanakan secara aktif
untuk melindungi anak usia dini dari segala bentuk kekerasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran aktif yang dilakukan
oleh masyarakat dengan tujuan untuk melindungi anak dari kekerasan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif. Lokasi yang menjadi tempat penelitian yaitu di Gampong Jawa, Kecamatan Kuta Raja, Kota Banda Aceh. Subjek
yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah keuchik, ketua tuha peut, sekretaris PKK dan ketua pemuda Gampong Jawa.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara dan analisis dokumen. Teknik analisis data menggunakan 3
komponen, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran aktif
masyarakat Gampong Jawa, Kecamatan Kuta Raja, Kota Banda Aceh dalam perlindungan anak usia dini berupa kegiatan-kegiatan
rutin yang dilakukan seperti di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini, posyandu, balai-balai pengajian dan adanya keikutsertaan
organisasi/komunitas yang dilaksanakan oleh sekelompok mahasiswa di Gampong Jawa, Kecamatan Kuta Raja, Kota Banda Aceh.
Peran aktif masyarakat memberikan dampak positif yaitu berkurangnya jumlah kasus kekerasan yang terjadi pada anak,
meningkatnya pemahaman masyarakat tentang kekerasan anak, banyaknya dukungan yang didapat dari berbagai lembaga dan
kalangan masyarakat tentang penyelenggaraan kegiatan positif di Gampong Jawa dan meningkatnya pemahaman orang tua tentang
pentingnya mengetahui perkembangan dan hambatan yang terjadi pada anak. 
